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BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Temuan penting dari penelitian ini terletak pada proses transformasi 

dari thalassophobia menjadi thalassophilia. Proses tersebut dimaknai 

sebagai perubahan sikap terhadap objek traumatis dan juga sebagai suatu 

perjalanan estetik dari trauma yang bersifat menakutkan dapat 

direkonstruksi menjadi pengalaman visual yang menyenangkan, reflektif, 

dan penuh kemungkinan inovatif. Transformasi ini menunjukkan bahwa 

pengalaman traumatis tidak berhenti sebagai beban psikologis, melainkan 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi artistik untuk membangun 

medan sensasi baru. Penelitian ini menegaskan bahwa seni memiliki 

kekuatan untuk mentransformasikan rasa takut menjadi cinta, dan trauma 

personal menjadi pengalaman estetis yang dapat dirasakan bersama oleh 

pencipta maupun penikmat karya seni. 

Pengalaman vertigo visual dari trauma terhadap lingkungan air 

(thalassophobia) dapat disusun kembali menjadi pengalaman estetis 

(thalassophilia) melalui praktik penciptaan seni berbasis sensasi dan tubuh. 

Karya seni yang dihasilkan membentuk medan intensitas visual yang 
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mampu menyentuh tubuh secara langsung dan membuka pintu untuk 

pengalaman baru. 

Pertama, proses artistik yang dilakukan menunjukkan bahwa tubuh 

pencipta dapat diposisikan sebagai medan afektif yang terbuka untuk 

intensitas visual. Tubuh tidak hanya berfungsi  sebagai pelaku teknis tetapi 

juga sebagai medan artikulasi intensitas yang aktif. Dengan demikian, tubuh 

merupakan medan intensitas yang memungkinkan pengalaman trauma 

dikelola dan dimaknai ulang melalui interaksi dengan material, cahaya, 

gerak, dan ruang. 

Kedua, karya instalasi Cahaya Berdenyut membuka ruang untuk 

refleksi sosial dan ekspresi pengalaman pribadi. Karya ini mampu 

membangun hubungan baru antara tubuh, trauma, dan masyarakat dalam 

konteks sosial yang mengalami tekanan multidimensi atau vertigo sosial 

melalui pendekatan visual nonrepresentasional dan intensitas afektif yang 

dihadirkan. 

Ketiga, praktik seni dalam disertasi ini diposisikan sebagai tempat 

untuk menghasilkan pengetahuan artistik yang bersifat afektif. Proses 

penciptaan tidak hanya menunjukkan pencapaian artistik, tetapi juga 

memberikan kontribusi epistemik untuk mengembangkan metode penelitian 

yang didorong oleh praktik dalam seni rupa. Metodologi ini memperluas 

pemahaman tentang bagaimana karya seni dapat berfungsi sebagai media 

untuk mengolah trauma, menciptakan diskusi baru tentang estetika dan 

pengalaman traumatik. Proses ini memberikan kontribusi yang signifikan 
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terhadap wacana seni visual dengan menawarkan metode alternatif untuk 

mengeksplorasi objek trauma melalui karya seni. 

Disertasi ini menekankan bahwa seni tidak hanya berfungsi sebagai 

media ekspresi, tetapi juga berfungsi sebagai cara berpikir dan strategi 

konseptual untuk menangani dunia yang rumit. Seni berfungsi sebagai 

medan transformasi untuk trauma, mengaktifkan tubuh, dan membuka 

peluang baru untuk pengalaman estetika dan sosial. 

 

B. Saran-saran 

1. Saran untuk peneliti seni 

Penelitian ini menunjukkan potensi besar dari pendekatan estetika 

sensasi dan tubuh tanpa organ dalam proses penciptaan karya seni. Peneliti 

lain di bidang seni rupa disarankan untuk mengeksplorasi kerangka ini lebih 

lanjut dalam konteks berbagai pengalaman personal maupun sosial, seperti 

hubungan antara tubuh dan lingkungan, trauma kolektif, atau krisis 

ekologis. 

2. Saran untuk pengembangan wacana seni rupa 

Disertasi ini meningkatkan pemahaman bahwa seni dapat secara 

afektif dan reflektif merespons kondisi sosial yang rapuh. Karya seni yang 

dibuat tidak hanya menjadi objek estetika, tetapi juga dapat ditunjukkan di 

tempat umum sebagai cara untuk mengubah persepsi masyarakat. Oleh 

karena itu, untuk memperluas jangkauan praktik seni reflektif, sangat 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



   157  

  

  

penting untuk mendorong kerja sama antara seniman, kurator, dan institusi 

sosial 

3. Saran untuk penelitian lanjut 

Penelitian lanjutan dapat menyelidiki tanggapan penikmat terhadap 

karya berbasis sensasi dan afeksi secara intersubjektif. Hal ini penting untuk 

memperluas pemahaman tentang bagaimana medan sensasi yang dibuat 

dapat berfungsi secara kolektif dan lintas pengalaman, termasuk dalam 

konteks lintas budaya. 
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